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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN HASIL ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Sajian dan Analisis Data  

Dari semua teori dan data yang diperoleh, dilakukan pengolahan data, 

yang kemudian dilakukan sebuah analisis. Analisis ini dilakukan atas data-

data yang diperoleh di lapangan berdasarkan teori yang sudah ada. 

1.  Sumber  belajar di SMP Yamassa Surabaya 

Salah satu metode yang dipakai oleh penulis dalam menyajian data 

adalah metode observasi dengan pengamatan langsung kepada guru PAI 

ketika mereka melaksanakan kegiatan pembelajaran di SMP Yamassa 

Surabaya. 

Data yang diperoleh melalui observasi langsung ini menunjukkan 

bahwa sumber belajar yang ada di SMP Yamassa cukup lengkap dan 

cukup bermanfaat bagi guru khususnya untuk membantu dalam proses 

belajar mengajar. 

Penulis juga melakukan wawancara tentang sumber belajar di SMP 

Yamassa Surabaya dengan Ibu Muflichah selaku guru PAI, beliau 

menyatakan bahwa: 

 “sumber belajar yang ada di SMP Yamassa Surabaya cukup baik 

untuk dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya 

sumber belajar yang beraneka ragam, guru dapat menggunakan metode 
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atau strategi pembelajaran yang beraneka ragam dengan memanfaatkan 

sumber belajar yang tersedia”
1
  

 

Data ini di lengkapi oleh ibu kholifah selaku guru PAI: 

 

“Sumber belajar ini sangat di anjurkan dalam pemanfaatanya 

dikarenakan untuk mempermudah peserta didik dalam menerima 

pelajaran, contohnya seperti sumber belajar media yaitu LCD, khususnya 

pelajaran PAI.”
2
 

 

Sumber belajar adalah salah satu komponen terpenting dalam 

kegiatan instruksional serta yang menentukan dalam proses pembelajaran. 

Dalam tahap pemanfaatan sumber belajar, dalam pelaksanaan nantinya 

tidak akan terlepas dari beberapa komponen di atas yaitu tujuan 

pengajaran, guru yang mengajar, siswa yang dididik, dana yang tersedia 

serta sarana prasarana yang ada.  

Dari hasil wawancara dengan guru PAI diatas penulis 

menyimpulkan bahwa di SMP Yamassa Surabaya bahwasanya terdapat 

banyak sumber belajar yang biasa dimanfaatkan oleh semua guru 

khususnya guru PAI. Di antaranya yaitu perpustakaan, laboraturium, 

multimedia, lab. bahasa, lab. Computer, PTD dan aula sebaguna. Sumber  

belajar sangat membantu guru dalam penyampaian materi yang akan di 

berikan kepada peserta didik, agar mereka mudah memahaminya. 

 

 

 

                                                           
1
 Muflichah , Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014. 

2
 Kholifah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014.. 
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2. Profesionalisme guru di SMP Yamassa Surabaya  

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 

pendidikan yang harus mendapatkan perhatian sentral, dan utama. Guru 

memegang peran utama dalam pendidikan secara formal di sekolah. Guru 

merupakan komponen yang berpengaruh terhadap terciptanya proses dan 

hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan 

apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tidak 

akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru 

yang professional.  

Dalam upaya meningkatkan profesionalme guru tersebut maka 

diberlakukan sertifikasi guru sebagaimana UU RI No. 14 Tahun 2005 

yang disahkan pemerintah pada tanggal 30 Desember 2005 yang berbunyi: 

“Dengan adanya program sertifikasi diharapkan bangsa Indonesia 

memiliki guru profesional yang memenuhi standar dan lisensi sesuai 

dengan kebutuhan.” 

 

Penulis juga melakukan wawancara tentang profesionalisme guru, 

khususnya mengenai sertifikasi guru di SMP Yamassa Surabaya. Ibu 

Muflichah, S.Pd.I selaku guru PAI, beliau menyatakan bahwa: 

“Dalam sertifikasi guru yang ditekankan pada suatu proses 

pemberian pengakuan, bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, 

setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 

sertifikasi. Dengan demikian dapat dipahami sertifikasi adalah bukti 

formal sebagai pengakuan yang diberikan guru sebagai tenaga profesional. 
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Di SMP Yamassa Surabaya masih minim guru yang sudah tersertifikasi 

dikarenakan nilai uji kompetensi belum memadai.”
3
 

 

. Ghozali menyatakan bahwa di SMP Yamassa Surabaya ada 3 guru 

PAI  yang sudah mendapatkan sertifikasi diantaranya yaitu :
4
 

No Nama Mata Pelajaran 

1 Dr. H. Ghozali PAI 

2 Yayuk Zulaichah, S.Ag PAI 

3 Kholifah, S.Ag PAI 

 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI dan teori diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa guru adalah salah satu SDM dalam pendidikan, 

karena guru merupakan komponen paling penting dalam menentukan 

system pendidikan yang harus mendapatkan perhatian sentral dan utama. 

Guru memegang peran utama dalam pendidikan secara formal di sekolah. 

guru merupakan komponen yang berpengaruh terhadap terciptanya proses 

dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan 

apapun yang di lakukan guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh 

guru yang professional. Dalam upaya ini maka guru di anjurkan mengikuti 

sertifikasi guru. 

                                                           
3
 Yayuk Zulaichah,  Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 7 November 2014. 

4
 Ghozali, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, Surabaya, 18 November 2014.. 
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3. Problematika Pemanfaatan Sumber Belajar oleh Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Yamassa Surabaya.  

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang sangat kompleks 

di dalamnya ada berbagai komponen yang saling terkait antara satu 

dengan lainnya.seperti guru, murid, bahan/materi, alat, sumber belajar dan 

sebagainya.  

Bapak Ghozali selaku guru PAI, ia menyatakan bahwa: 

“Dalam usaha pemanfaatan sumber belajar, tentu ada kendala atau 

masalah yang mempengaruhinya. Dengan kata lain, bahwa pemanfaatan 

sumber belajar yang kurang efektif dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam bisa jadi disebabkan oleh guru yang kurang kompeten, materi yang 

terlalu banyak, anak didik yang beraneka ragam karakter maupun 

terbatasnya sumber belajar itu sendiri.”
5
 

 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI dan teori diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa sumber belajar merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran. Jika guru mampu memahami, memilih, 

menentukan dan mengaplikasikan sumber belajar secara baik maka dapat 

dipastikan akan terwujud kondisi belajar yang efektif. 

Dalam usaha memanfaatkan sumber belajar secara efektif sering 

kali guru mengalamai berbagai hambatan baik yang menyangkut tentang 

dirinya maupun yang di luar dirinya. Problematika yang dihadapi guru 

                                                           
5
 Ghoali, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya,  18 November 2014 
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merupakan kendala bagi upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya 

Pendidikan Agama Islam. Agar pemanfaatan sumber belajar sesuai yang 

di inginkan. Maka problem problem tersebut perlu di cari jalan keluarnya. 

Problem-problem yang terjadi dalam pemanfaatan sumber belajar 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sangat beragam sesuai 

dengan kondisi dan situsi dimana sumber belajar itu dimanfaatkan bahkan 

di setiap kelas memiliki tingkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan 

tingkatan guru dan siswa.  

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan penulis sajikan beberapa 

problem atau masalah yang dialami oleh guru PAI di SMP Yamassa 

Surabaya dalam memanfaatkan sumber belajar, diantaranya:  

a. Masalah dari Guru 

“Problem yang ini berkaitan langsung dengan pemakai sumber 

yaitu guru Pendidikan agama Islam. Di SMP Yamassa Surabaya, tidak 

semua guru memiliki kemampuan dalam memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia ini dikarenakan masalah kompetensi guru.”
6
 

 

Yang dimaksud kompetensi di sini adalah kemampuan guru 

dalam tiga bidang yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru antara 

lain kompetensi individual, kompetesi profesionalitas dan kompetensi 

sosial. Di lihat dari segi kompetensi kepribadian, setiap guru tidak 

memiliki masalah yang berarti karena setiap guru yang masuk ke 

lingkungan SMP Yamassa Surabaya diseleksi sedemikian rupa, 

                                                           
6
 Muflichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya 10 November 2014 
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dengan melalui proses yang ketat, Sehingga guru yang terpilihpun 

merupakan guru pilihan yang berkpribadian baik, kompetensi lain 

yaitu kompetensi sosial, ini berkaitan dengan sikap guru dengan 

lingkungan sekitar. Yang terakhir adalah kompetensi profesionalitas, 

kompetensi ini salah satunya berkaitan dengan ketrampilan dasar 

dalam memanfaatkan sumber belajar. Kompetensi inilah muncul 

masalah karena tidak setiap guru pendidikan memiliki kemampuan 

dalam mendayagunakan sumber belajar yang tersedia khususnya pada 

media eletronik seperti ohp, video, maupun komputer. Misalnya yang 

dikemukakan oleh Kholil Chasin salah satu guru PAI yang 

mengatakan bahwa: 

“Karena sulitnya mengoperasikan sumber belajar khususnya 

media seperti LCD, video cassette dan ohp, ia jarang sekali 

memanfaatkanya walaupun sumber belajar tersebut telah disediakan 

oleh sekolah.”
7
  

 

 

Data ini  dikuatkan oleh Ibu kholifah selaku guru PAI: 

 

“Bahkan untuk menggunakan sumber belajar yang sederhana 

seperti papan tulis kebanyakan guru masih tidak memperhatikan 

penggunaannya secara baik. Hampir sebagian besar guru dalam 

menyajikan pelajaran melalui papan tulis sering kurang bermutu. 

misalnya guru tidak memperhatikan ukuran tulisan yang terkadang 

terlampau kecil, sehingga murid yang di belakang kurang jelas 

melihatnya serta dalam menyusun kata-kata terkadang melompat 

lompat dengan tulisan yang buruk sehingga mengurangi minat siswa 

terhadap materi yang diajarkan, kesalahan lain adalah banyak guru 

                                                           
7
 Kholil Chasin, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 18 November 2014. 
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ketika menulis dalam posisi membelakangi siswa sehingga pandangan 

siswa terhadap tulisan terhalang oleh keberadaan guru.”
8
 

 

Dari hasil wawancara yang di paparkan oleh sebagian guru 

PAI, penulis menemukan hasil bahwa adanya berbagai sumber belajar 

yang beragam mulai dari bentuk yang sederhana sampai bentuk yang 

modern seperti papan tulis, LCD, ohp dan lain sebagainya, bukan 

berarti akan langsung dan mudah dimanfaatkan oleh guru PAI. Ada 

beberapa guru yang masih enggan dan tidak mampu untuk memilih 

serta menggunakan/ mengoprasikanya. Padahal sebagai seorang guru, 

ia di tuntut dan seharusnya mempunyai kompetensi dasar dalam 

penggunaan sumber belajar. Walaupun sebagian dari mereka (guru 

PAI) faham secara teori tentang sumber belajar berikut. 

Dalam kaitan ini hendaknya guru tidak cukup hanya memiliki 

pengetahuan secara teoritis tentang sumber belajar tetapi juga harus 

memiliki ketrampilan praktis untuk memilih, membuat dan 

menggunakan sumber belajar tersebut dengan baik. Untuk itu, guru 

PAI perlu latihan-latihan secara kontinyu dan sistematis. Ini berarti 

bahwa setiap guru harus terampil dalam menguasai tekhnik dan proses 

pembuatan suatu sumber belajar yang relevan dan sederhana serta 

berguna untuk pelajaran tertentu. Kalau guru masih enggan dan tidak 

mau memanfaatkan sumber belajar yang telah disediakan oleh pihak 

                                                           
8
 Ghozali, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, Surabaya, 18 November 2014. 
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sekolah maka akan sia-sia adanya sumber belajar yang beraneka 

ragam jenisnya. Padahal sudah menjadi tuntutan di dalam kurikulum 

bahwa guru bidang apapun harus memiliki kompetensi yang memadai 

termasuk didalamnya kompetensi dasar dalam menggunakan sumber 

belajar. Karena guru memegang peranan penting dan dominan dalam 

proses belajar mengajar, betapapun canggihnya sumber belajar dan 

alat pendidikan yang digunakan jika gurunya tidak terampil maka hal 

itu akan sia-sia.  

Mencermati fenomena tersebut rasanya sudah tidak terelakkan 

lagi bagi guru PAI untuk merasa akan kebutuhan dan menjadi suatu 

keharusan untuk meningkatkan profesionalisme gurunya dengan usaha 

menguasai teknologi yang ada. Hal ini dapat dimulai dengan 

penyadaran terhadap pihak yang terlibat dalam pendidikan akan 

adanya perkembangan teknologi dan arti pentingnya dalam 

pendidikan. Setelah itu, mereka perlu diberdayakan, baik dalam aspek 

pengetahuan, ketrampilan maupun akses terhadap teknologi. 

Dari beberapa permasalahan yang telah di uraikan di atas, 

terdapat pula solusi atau upaya yang telah di lakukan oleh guru PAI 

maupun pihak sekolah, di antaranya yaitu: 

Ibu muflichah selaku guru PAI memaparkan bahwa: 

“Usaha atau upaya guru dalam mengatasi masalah ini 

khususnya dari guru sendiri adalah Belajar pada ahlinya, baik itu pada 
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teman sendiri atau teman sebaya yang memiliki ketrampilan 

menggunakan sumber belajar yang sulit pengoperasiannya seperti ohp, 

LCD, video dan televise.”
9
  

 

Bapak M. Syuhud selaku kepala SMP Yamassa Surabaya 

menambahkan: 

“Memaksimalkan guru mengikuti PLPG (Pendidikan dan 

Latihan Profesi Guru), agar guru dapat meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru sebagai pendidik yang diharapkan, seperti 

menguasai kelas dengan baik dan dapat memanfaatkan sumber belajar 

yang telah ada.”
10

 

 

Seorang guru yang profesional dituntut dengan sejumlah 

persyaratan minimal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi 

yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang 

ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak 

didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja 

dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan melakukan pengembangan 

diri secara terus menerus.
11

 

Profil kemampuan dasar  guru yang harus dimiliki sebagai seorang 

profesional, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Menguasai bahan yang disampaikan: 

1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah 

2) Menguasai bahan pendalaman bidang studi 

                                                           
9
 Muflichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014. 

10
 M. Syuhud, Kepala SMP Yamassa Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 18 November 

2014. 
11

 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif, (Jakarta: AV Publisher, 

2009),  h.258. 
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b. Mengelolah program belajar-mengajar: 

1) Merumuskan tujuan intruksional 

2) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar 

c. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat: 

1) Melaksanakan program belajar-mengajar 

2) Mengenal kemampuan (entry behavior) anak  didik 

3) Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial 

d. Mengelolah kelas: 

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran 

2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi 

3) Menciptakan disiplin kelas 

e. Menguasai media atau sumber 

1) Mengenal, memilih dan menggunakan media 

2) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana 

3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses 

belajar mengajar 

4) Mengembangkan laboratorium 

5) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar 

6) Menggunakan micro teaching unit dalam program pengalaman 

lapangan  

f. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
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g. Mengelola interaksi belajar mengajar 

h. Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran 

i. Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling 

1) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan konseling 

2) Menyelenggarakan program pelayanan bimbingan dan konseling 

j. Menyelenggarakan administrasi sekolah 

k. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran.
12

 

Teori di atas menyatakan bahwa profesionalisme guru 

sangatlah penting agar guru dapat menguasai kelas dan salah satunya 

guru dapat mengenal, memilih dan memanfaatkan sumber belajar yang 

ada sesuai dengan kebutuhanya . 

Dari hasil wawancara yang di lakukan menunjukkan bahwa, 

guru PAI di SMP Yamassa Surabaya mempunyai problematika dalam 

pemanfaatan sumber belajar. Tetapi mereka juga mempunyai upaya 

upaya  untuk mengatasi problematika tersebut.  

Menurut penulis, guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki keahlian, ketrampilan dan kemampuan dalam proses belajar 

mengajar khususnya dalam pemanfaatan sumber belajar. Dan bisa 

                                                           
12

 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012), h.50. 
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Jadi dapat disimpulkan, bahwa Problematika Pemanfaatan 

Sumber Belajar yang berasal dari guru adalah  profesionalisme guru 

kurang baik sehingga berdampak pada kesulitanya guru dalam 

pemanfaatan sumber belajar. Tetapi dalam hal ini guru sudah 

melakukan upaya untuk mengatasi problem ini yaitu dengan 

memaksimalkan guru mengikuti PLPG (Pendidikan dan Latihan 

Profesi Guru), agar guru dapat meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru sebagai pendidik yang diharapkan.  

b. Masalah dari anak didik 

Pembelajaran agama islam di SMP Yamassa Surabaya secara 

umum tidak banyak mendatangkan masalah yang berarti bagi guru 

pengampu, hal ini karena kompetensi yang mereka miliki dirasa cukup 

bagi pihak sekolah meskipun masih ada kekurangan seperti di atas hal 

itu masih dianggap sebuah kewajaran yang tidak akan terlalu 

mengganggu dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.  

Dari hasil penelitian, ada masalah lain yang menjadi kendala 

bagi kalangan guru pendidikan agama Islam, selain masalah yang ada 

pada diri guru sendiri seperti yang telah dijelaskan di atas. Walaupun 
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guru sudah menggunakan sumber belajar tertentu, namun hal tersebut 

menurut mereka tidak menjamin keberhasilan pembelajaran.  

“Guru pendidikan agama Islam juga menghadapi masalah di 

luar dirinya. Misalnya berbagai ragamnya watak dan kecerdasan yang 

ada pada anak didik.”
13

 

 

Data ini diperkuat oleh Ibu Kholifah selaku guru PAI 

mengungkapkan bahwa:  

“Masalah tersebut menurutnya salah satu hambatan dalam 

pemanfaatan sumber belajar adalah kemampuan anak didik yang 

berbeda khususnya dalam membaca ayat ayat al-Qur’an. Meskipun 

ada yang sudah lancar namun tidak sedikit siswa masih banyak yang 

merasa kesulitan dalam membaca dan menghafal ayat ayat pendek.”
14

  

 

Sedangkan Bapak Kholil Chasin, mengutarakan bahwa:  

“Di sisi lain, anak masih sulit untuk membiasakan materi yang 

bersifat praktis seperti melaksanakan shalat fardhu. Menurutnya ini 

dikarenakan anak yang masih dalam masa masa pendewasaan 

sehingga mereka masih sulit membiasakan apa yang menjadi 

kewajibanya.”
15

 

 

Permasalahan lain yang berkaitan dengan murid yang dihadapi 

oleh guru yaitu seperti yang di utarakan oleh Ibu Yayuk Zulaichah 

selaku guru PAI bahwa: 

 “Sikap anak yang terkadang sulit untuk berkonsentrasi dengan 

materi yang diajarkan. Ini disebabkan karena beberapa hal misalkan 

siswa tidak minat terhadap apa yang diajarkan, dikarenakan kondisi 

anak didik, seperti sakit atau tidak bersemangat.”
16

  

 

                                                           
13

 Muflichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014. 
14

 Kholifah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014. 
15

 Kholil Chasin, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 18 November 2014. 
16

 Yayuk Zulaichah,  Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 7 November 2014. 
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Beberapa macam karakter siswa yang muncul di atas 

merupakan kendala yang dihadapi guru PAI dalam pemanfaatan 

sumber belajar, sehingga dapat mempengaruhi jalanya proses belajar 

mengajar termasuk dalam penggunaan sumber belajar.   

Dari hasil wawancara dengan guru PAI dan teori diatas penulis 

menyimpulkan bahwa suatu hal yang sangat menyulitkan dalam proses 

belajar mengajar adalah adanya perbedaan individual diantara anak-

anak yang kira-kira sama umurnya dalam kelas yang sama misalnya 

masalah kecerdasan, anak yang makin cerdas maka ia akan mudah 

untuk memahami dan menangkap apa yang disampaikan oleh guru. 

Namun, sebaliknya anak yang tidak cerdas maka ia akan sulit untuk 

menerima pesan dari gurunya. 

Seperti kita ketahui pula, setiap anak yang dilahirkan di dunia 

ini tidak ada yang sama persis baik dalam aspek psikis maupun 

fisiknya. Bahkan dalam anak yang kembar pun masih ada perbedaan 

di antaranya. Perbedaan ini tampak dalam bakat dan minatnya, sikap 

dan perhatiannya serta perbedaan-perbedaan lainnya. Dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar di sekolah SMP 

Yamassa Surabaya dikelompokkannya murid-murid dalam kelas yang 

sama yang terdiri dari sekitar 35 anak didik di dalam kelas bukan 

berarti 35 murid itu persis sama dalam berbagai hal.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

Perbedaan karakteristik anak didik ini juga yang kemudian 

menjadi salah satu masalah yang dihadapi guru PAI di SMP Yamassa 

Surabaya dalam pemanfaatan sumber belajar. Ada anak yang cerdas 

ada pula yang bodoh, di pihak lain ada anak yang suka bergurau, 

pendiam, pemurung dan lain sebagainya. 

Adanya berbagai macam anak didik dengan berbagai macam 

sikap, maupun kecerdasan di atas merupakan suatu hal yang wajar 

dalam dunia pendidikan karena setiap anak didik berasal dari rumah 

tangga atau keluarga yang berbeda serta lingkungan maupun tingkat 

hidupnya yang berbeda pula. Semua itulah yang kemudian mewarnai 

perubahan dan perkembangan pribadi anak didik, sehingga menyatu 

dalam diri anak sebagai suatu individu yang penuh dan terpadu. Dan 

kemudian apa yang mereka miliki dalam diri masing-masing tersebut 

dibawa ke sekolah dan melibatkan diri dalam proses belajar mengajar 

di kelas. Maka dari itu pula, guru sering menghadapi berbagai tabiat 

dan tingkah laku murid yang berbeda.  

Menurut penulis, idealnya sebagai seorang guru, ia harus 

mengetahui karakteristik anak didik yang berbeda-beda tersebut. 

Dengan kondisi yang demikian sebagaimana yang dihadapi guru PAI 

di atas, maka guru harus berusaha semaksimal mungkin dengan 

berbagai cara untuk memahami perbedaan anak didik tersebut. Hal ini 
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penting, karena berhasil tidaknya pembelajaran kembali kepada usaha 

guru dalam mengefektifkannya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al 

Ghazali yang dikutip oleh Athiyah al-Abrasyi, dalam kitabnya al-

Tarbiyah al-Islamiyah1 mengungkapkan, Seorang pendidik harus 

mengetahui jenis penyakit dan umur orang yang sakit ketika dia 

mendidik anak anak. Karena guru itu bagaikan dokter ketika dia 

mengobati semua orang yang sakit dengan satu jenis obat saja maka 

mayoritas mereka akan mati begitu juga hati mereka. 

 

Maksudnya, bahwa seorang pendidik adalah bagaikan dokter 

yang harus memperhatikan setiap penyakit pasien yang berbeda. 

Begitu pula tugas guru kepada muridnya, guru tidak bisa memandang 

bahwa semua murid itu sama. Untuk itu, ia harus mengetahui sifat atau 

watak anak didik yang berbeda sesuai perumpamaan dokter tadi. 

Untuk mengatasi beraneka-macam anak didik, guru PAI dan 

pihak sekolah telah mencari solusi agar anak didik memiliki 

pemahaman dan motivasi yang sama dalam proses belajar mengajar. 

Ibu Muflichah selaku guru PAI memaparkan sa;ah satu upaya dalam 

mengatasinya adalah: 

“Melakukan bimbingan dan pendampingan baik secara 

kelompok maupun individual.”
17

 

 

Bapak Ghozali selaku guru PAI menambahkan bahwa: 

                                                           
17

 Ghozali, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 18 November 2014. 
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“Memberi waktu tambahan dalam pembelajaran agama islam 

(diniyah), ini dilakukan di aula sekolah, yang mana setiap siswa 

dikelompokkan sesuai dengan kemampuanya kemudian dibimbing 

oleh guru diniyah yang kemudian di evaluasi perkembanganya melalui 

buku catatan nilai.”
18

 

 

Data ini di lengkapi oleh Ibu Kholifah selaku guru PAI: 

 

“Memanfaatkan sumber belajar yang bersifat kongkrit dan 

nyata, misalnya anak didik langsung di ajak ke lingkungan masyarakat 

atau secara sederhana dengan menggunakan sumber belajar cetak 

gambar, agar anak didik memiliki persepsi yang sama dan termotivasi 

untuk melajar terutama dalam pelajaran PAI.”
19

 

 

Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa guru PAI dan 

pihak sekolah telah mencari solusi agar anak didik memiliki 

pemahaman dan motivasi yang sama dalam proses belajar mengajar, 

antara lain: pertama, agar anak didik memiliki persepsi/pandangan 

yang sama terhadap mata pelajaran maka guru memanfaatkan sumber 

belajar yang bersifat konkrit/nyata misalnya anak didik diajak /dibawa 

langsung ke sumber belajar. Selain itu guru pendidikan agama Islam 

juga memberikan bimbingan atau pendampingan pada anak didik baik 

secara berkelompok maupun per-individu sesuai dengan kemampuan 

anak didik. Waktu tambahan untuk mengaji juga dilakukan untuk 

mengasah selalu kemampuan anak didik dalam membaca ayat ayat 

suci al-Qur’an.  

                                                           
18

 Yayuk Zulaichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 7 November 2014. 
19

 Kholifah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 1 Desember  2014. 
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Cara yang ditempuh dalam usaha mengatasi masalah di atas 

dipandang tepat dan sesuai dengan teori beberapa pakar pendidikan 

misalnya yang dikemukakan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai:  

Upaya alternatif yang bisa ditempuh guru dalam menghadapi 

perbedaan anak didik adalah misalnya memanfaatkan sumber belajar 

yang bertujuan untuk memotivasi, ini dimaksudkan untuk memotivasi 

murid terhadap mata pelajaran yang diberikan, terutama untuk murid 

yang lebih rendah tingkatannya misalnya dengan memanfaatkan 

darmawisata, gambar gambar yang menarik, cerita yang baik akan 

merangsang para siswa dalam mempelajari suatu bidang studi atau 

pelajaran. Pemanfaatan sumber belajar tersebut menurut mereka 

bertujuan untuk membangkitkan minat, mendorong partisipasi, 

merangsang pertanyaan-pertanyaan dan sebagainya.”
20

 

 

Hal yang sama dikemukakan oleh Zakiah Daradjat, ia 

mengatakan bahwa untuk mengeliminir atau menghilangkan sejauh 

mungkin cara belajar secara verbalistik, sebagai pendahuluan guru 

dapat menyajikan sumber belajar yang ada yang telah disediakan di 

lembaga sekolah seperti gambar, kaligrafi, dan alat peraga yang lain 

sebelum berangkat ke studi lapangan. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, sebagai guru PAI tidak berarti 

harus melakukan pelayanan khusus antar orang perorang artinya 

sekalipun cara proses belajar mengajar bersifat klasikal, maka guru 

harus tetap memperhatikan perbedaan perbedaan yang ada di dalam 

                                                           
20

 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

h.85. 
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diri murid muridnya  dengan cara memacu anak yang pandai serta 

memotivasi dan membantu anak yang lemah dan sebagainya. 

c. Masalah dari Sumber Belajar.  

Proses belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas dapat 

berjalan dengan baik jika antara guru, murid dan pelajaran terdapat 

komunikasi yang serasi. Untuk itu dibutuhkan sumber belajar baik itu 

berupa orang, alat, metode, bahan dan setting. Adanya sumber belajar 

di sekolah memiliki andil yang besar dalam usaha mensukseskan 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Pada dasarnya sumber belajar 

yang dimanfaatkan dalam mata pelajaran PAI tidak jauh beda dengan 

bidang studi pada umumya. Seperti media cetak, audio, video maupun 

audio visual dan lain sebagainya. Dan fungsinyapun sama yaitu untuk 

membantu guru dan mempermudah memahamkan siswa terhadap 

materi yang disampikan oleh guru. Namun, bukan berarti guru akan 

begitu mudah dalam usaha memanfaatkan sumber belajar. Ada 

beberapa hal yang menghambat guru dalam memanfaatkan sumber 

belajar.  

Beberapa hambatan yang guru pendidikan agama Islam di 

SMP Yamassa Surabaya hadapi dalam usaha memanfaatkan sumber 

belajar baik itu berupa orang, alat maupun lingkungan antara lain 

misalnya, ada sebagian guru yang tahu dan terampil dalam 
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menggunakan sumber belajar jenis alat seperti ohp, televisi dan video. 

Namun masalahnya sumber belajar yang diinginkan terbatas atau 

bahkan tidak tersedia. Seperti yang dialami Ibu Muflichah selaku guru 

PAI di SMP Yamassa Surabaya yang mengutarakan bahwa: 

 “Untuk sumber belajar jenis tertentu seperti tipe recorder, 

LCD jumlahnya terbatas sehingga terkadang guru harus memindah 

sumber belajar tersebut dari kelas yang satu ke kelas yang lain, bahkan 

terkadang ada guru yang membawa sendiri dari rumah.”
21

  

 

Data ini dilengkapi oleh Ibu Yayuk Zulaicahah selaku guru 

PAI: 

“Untuk sumber belajar media terutama LCD yang jumlahnya 

sangat terbatas, guru harus berbagi dalam menggunakanya dengan 

cara berdiskusi dahulu agar tidak terjadi berebut antar guru.”
22

  

 

Bapak Ghozali selaku guru PAI  juga menambahkan bahwa: 

“Keterbatasan sumber belajar bisa disebabkan juga karena 

keterbatasan dana untuk membelinya khususnya sumber belajar yang 

membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk memperolehnya. 

Keterbatasan lain misalnya pada buku-buku penunjang yang ada 

khususnya yang berkaitan dengan agama Islam, masih sangat terbatas 

kalaupun tersedia sudah usang dan dari segi isi tidak aktual untuk 

zaman sekarang, sedangkan guru selalu dituntut untuk selalu tahu atas 

perkembangan yang ada.”
23

  

 

Masalah lain yang telah dipaparkan oleh Ibu kholifah selaku 

Guru PAI: 

“kadang-kadang sumber belajar tersedia namun gurunya 

merasa cukup dengan sumber belajar cetak yang mudah dibawa 

/digunakan dan tidak mau susah-susah menggunakan sumber belajar 

                                                           
21

 Muflichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, , 10 November 2014. 
22

 Yayuk Zulaichah,  Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 7 November 2014. 
23

 Ghozali, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, Surabaya, 18 November 2014. 
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yang terlalu rumit pengoperasiannya. Di sisi lain dengan beragamnya 

sumber belajar yang tersedia di luar, guru masih kesulitan memilih 

sumber belajar yang cocok dengan pokok bahasan yang nantinya akan 

diajarkan. Selain itu, sumber belajar yang berukuran besar dan 

membutuhkan ruang yang cukup tidak dimanfaatkan sebagaimana 

mestinya karena keterbatasan ruang untuk tempat menempel sumber 

belajar tersebut.”
24

 

 

Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan, penulis 

menyimpulkan bahwa sebagaimana telah diketahui bahwa sumber 

belajar manfaatnya begitu besar dalam pembelajaran.. Selain dapat 

membantu guru sumber belajar juga dapat memotivasi siswa agar 

bergairah dalam belajar. Walaupun sumber belajar itu sendiri tidak 

dapat menggantikan fungsi/peran guru sebagai tokoh utama dalam 

proses belajar mengajar. 

 Sumber belajar itu sendiri ada berbagai macam misalnya 

orang, pesan setting, metode, bahan atau dapat dikualifikasikan secara 

sederhana yaitu sumber belajar jenis cetak, sumber belajar non cetak, 

sumber belajar berupa fasilitas dan sumber belajar berupa lingkungan 

di masyarakat. Berbagai macam sumber belajar tersebut tentu 

memiliki karakteristik (kelebihan dan kekurangan) yang berbeda-beda. 

Ada yang dapat didengar, ada yang dapat dilihat sampai kepada 

sumber belajar dalam bentuk yang sederhana seperti papan tulis. Pada 

dasarnya pemanfaatan sumber belajar baik berupa media cetak 

maupun elektronik seperti ohp, video, tipe recorder cukup mudah 

                                                           
24

 Kholifah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 10 November 2014. 
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penggunaannya jikalau guru benar-benar mau mempelajarinya. 

Namun, tidak semua sumber belajar begitu mudah dipelajari cara 

pengoperasiannya. Karena ada beberapa sumber belajar tertentu yang 

memang membutuhkan ketrampilan seperti cara penggunaan video 

dengan memutarkan film, yang mana membutuhkan cara 

pengoperasian yang tidak sembarang orang bisa. Inilah kemudia 

menjadi masalah tersendiri dalam usaha pemanfaatan sumber belajar 

termasuk di SMP Yamassa Surabaya. Sebagian guru tidak 

menggunakan sumber belajar dari sekolah karena menurut mereka 

terlalu rumit penyajianya.  

Di sisi lain, ada beberapa sumber belajar jenis tertentu yang 

terbatas jumlahnya seperti ohp, televisi ,tipe recorder, buku-buku 

penunjang perpustakaan seperti cerita para nabi (tarikh nabi) dan 

gambar dinding. Keterbatasan sumber belajar itu sendiri terkait dengan 

upaya pengadaannya. Pengadaan merupakan salah satu upaya untuk 

merealisasikan penyediaan sumber belajar yang sangat penting. 

Adanya keterbatasan beberapa sumber belajar bisa jadi karena fungsi 

tersebut (penyediaan) tidak terealisasi dengan baik, walaupun pada 

awalnya sudah direncanakan secara matang. Padahal jika dilihat dari 

segi pendanaan SMP Yamassa Surabaya tidak mengalami kendala 

yang berarti, artinya pihak sekolah sudah memiliki pendanaan yang 
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cukup untuk menyediakan sumber belajar dengan dana yang ada. 

Namun juga bukan berarti dengan adanya dana yang cukup, pihak 

sekolah akan mudah begitu saja mendapatkan sumber belajar yang 

diinginkan khususnya perangkat keras karena ada sumber belajar 

harganya yang mahal khususnya sumber belajar jenis audio visual dan 

tentu hal ini berimbas pada daya beli, ketika daya beli rendah maka 

mengakibatkan untuk mendapatkan sumber belajar tersebut jadi 

terhambat/tidak terealisir. Padahal dana yang ada tidak saja 

diperuntukkan untuk penyediaan alat/media saja tapi juga untuk aspek 

lain yang tak kalah penting.  

Selain itu, menurut beberapa (guru PAI), untuk menentukan 

sumber belajar yang sesuai dengan proses belajar mengajar PAI juga 

tidak mudah. Hal ini bisa jadi disebabkan karena guru tidak 

mengetahui karakteristik (kelebihan dan kelemahan) dari masing-

masing sumber belajar yang tersedia dan prinsip prinsip yang harus 

diperhatikan sebelum pemanfaatan sumber belajar, sehingga guru 

masih kesulitan untuk memilih sumber belajar yang tepat. Padahal 

untuk menentukan sumber belajar yang seorang guru harus 

mengetahui terlehih dahuu prinsipnya. Sebagaimana yang di 

kemukakan oleh Mahfud Shalahuddin dalam buku Media Pendidikan 

Agama di antaranya adalah: 
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“pertama harus ada kejelasan antara waktu dan tujuan 

penilaian, kedua familiaritas sumber/media, dan ketiga, adanya 

sejumlah media yang dapat diperbandingkan.”
25

 

 

Masalah yang berkaitan dengan sumber belajar yang sangat 

kompleks. Guru dan pihak sekolah sudah melakukan upaya upaya 

untuk mengatasi masalah ini. 

Ibu Yayuk Zulaichah selaku guru PAI menjelaskan bahwa: 

“Biasanya untuk mengatasi masalah masalah dalam 

pemanfaatan sumber belajar khususnya sumber belajar yang terbatas 

penyediaanya, guru bersama murid membuat sendiri sumber belajar 

yang lebih sederhana”
26

 

 

Bapak M. Syuhud selaku Kepala SMP Yamassa Surabaya juga 

menambahkan: 

“Guru PAI, harus lebih kreatif memanfaatkan sumber belajar 

yang telah tersedia baik berupa orang, pesan, lingkungan dan lain 

sebagainya.”
27

 

 

Dari berbagai upaya yang telah di lakukan oleh guru PAI 

beserta pihak sekolah, penulis menyimpulkan bahwa Langkah yang 

diambil tersebut sudah tepat dan baik karena dengan kondisi yang 

demikian diharapkan adanya solusi yang jitu untuk mengatasinya.  

Mengenai sumber belajar yang terbatas maka guru tidak harus 

membeli. Namun, ia bisa membuat sumber belajar yang lebih 

sederhana asalkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di 

                                                           
25

 Mahfud Shalahuddin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h.63. 
26

 Yayuk Zulaichah, Guru PAI, wawancara pribadi, Surabaya, 7 November 2014. 
 

27
 M. Syuhud, Kepala SMP Yamassa Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya  
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inginkan. Dan hal ini tentu butuh upaya kreatif pada guru. Oemar 

Hamalik menyatakan bahwa: 

 “Untuk mendapatkan sumber belajar bisa didapatkan melalui 2 

(dua) alternatif, diantaranya: Pertama, membuat sendiri beberapa 

media yang mungkin dapat diproduksi oleh PSB (Pusat Sumber 

Belajar). Kedua, cara lainnya adalah dengan membeli dari perusahaan 

yang memproduksi dan atau memperdagangkan perangkat keras 

tersebut atau membelinya dari instansi lain yang bergerak dalam 

pembuatan media.”
28

 

 

Pada prinsipnya kedua cara pengadaan tersebut dapat 

dilakukan asalkan sesuai dengan kemampuan dana dan sikap konsisten 

dari semua pihak yang memeiliki peran dalam pendidikan.  

Satu hal yang perlu menjadi perhatian yaitu meningkatkan 

peran kepala sekolah di lembaga pendidikan. Kerena kepala sekolah 

merupakan salah satu sub-sistem dari keseluruhan sistem pendidikan 

di sekolah. 

Dari teori diatas maka penulis menyimpulkan sangatlah wajar 

jika pimpinan kepala sekolah seharusnya memiliki perhatian yang 

sama terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

sikapnya terhadap bidang studi lain, syukur kalau lebih. Mengingat 

pendidikan agama merupakan substansi yang langsung menyangkut 

berhasil tidaknya kadar keimanan dan ketaqwaan siswa.. Sumber 

belajar pendidikan agama Islam seperti buku pelajaran gambar, ohp, 

video, LCD,  maupun sumber belajar yang lain jelas akan memberi 

                                                           
28

 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakri, 1994), Cet-7, h.205. 
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dan mempengaruhi nilai positif dalam proses internalisasi agama. 

Untuk itu, kepala sekolah yang memegang peran sangat penting dalam 

suatu lembaga perlu dimaksimalkan untuk menyediakan sumber 

belajar yang belum tersedia maupun yang jumlahnya terbatas. 


